ABSTRAK

Dinta Yulia Rahmah, NIM. 2615122, Skripsi ini berjudul “Hubungan Feeling
Of Inferiority dengan Perilaku Menyontek Siswa di MAN 4 Agam”. Program
Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama lslam (IAIN) Bukittinggi Tahun 2019.

Perilaku menyontek adalah suatu perbuatan atau cara-cara yang tidak
jujur, curang dan menghalakan berbagai cara untuk mencapai nila yang terbaik
dalam mengerjakan tugas, ulangan atau ujian pada setiap mata pelgaran. Faktor
internal seseorang melakukan perilaku menyontek adalah karena siswa memiliki
feeling of inveriority dalam mengerjakan tugas, ulangan dan ujian secara mandiri.
Sedangkan faktor eksternal yaitu adanya pengaruh dari teman sebaya, tuntutan
dari orang tua, dan peraturan disekolah. Terjadinya perilaku menyontek sering
terkait dengan feeling of inveriority. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi
dimana siswa di MAN 4 Agam saat pelaksanaan latihan ataupun ulangan
cenderung mengandalkan temannya yang lebih pandai karena mengalami feeling
of inveriority untuk mengerjakan tugas secara mandiri, rasa cemas yang
berlebihan saat akan menghadapi ulangan, keinginan akan nilai tinggi karena
takut dicemooh ketika memperoleh nilai yang rendah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui seberapa besar dan apakah ada hubungan feeling of inferiority dengan
perilaku menyontek.

Metode penditian yang penulis lakukan adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis korelasona. Penelitian korelasiona merupakan penelitian yang
dilakukan untuk hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 4 Agam sebanyak 133 siswa..
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling yaitu
pengambilan sampel dengan mengambil perwakilan atau 25% dari jumlah total
seluruh populas yang artinya jumlah sampel yang diambil sebanyak 34 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan intrumen feeling of inferiority dan
perilaku menyontek siswa sedangkan penskoran hasil instrumen menggunakan
alternatif jawaban dari skala Likert.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil rhiwng 0,638 > riape 0,349
bahwa H, ditolak sedangkan H, diterima, artinya terdapat korelasi (hubungan)
yang signifikan antara feeling of inferiority dengan perilaku nlgnyontek siswa.
Interpretasi product moment dapat disimpulkan bahwa 0,638 terletak (0.60-
0.799) yaitu antara variabel X (feeling of inferiority) dan variabel Y (perilaku
menyontek siswa) terdapat korelasi yang artinya berkorelas kuat/tinggi.
Hendaknya siswa lebih mampu percaya terhadap potensi yag dimiliki apalagi
dalam proses pembelgaran sehingga siswa mampu dengan lebih percaya
mengerjakan tugas dengan kemampuan yang dimiliki.
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